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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1   Pengertian Komunikasi 


Sebagai mahluk sosial manusia sesuai kodratnya selalu berhubungan dengan individu lainnya, dimana dalam melakukan hubungan tersebut manusia harus berkomunikasi agar hubungan dengan individu lain dapat berjalan dengan lancar. Komunikasi merupakan faktor terpenting dalam kehidupan manusia karena setiap hari manusia melakukan komunikasi dalam membina hubungan atau menjalin kerjasama dengan individu lain. Dengan berkomunikasi manusia dapat mengungkapkan perasaan dan bertukar pikiran dengan orang lain yang menjadi lawan bicaranya. 

Secara etimologis atau menurut asal katanya istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin yakni Communicare. Artinya berbicara, menyampaikan pesan, informasi, pikiran, perasaan, gagasan dan pendapat yang dilakukan oleh seseorang kepada yang lain dengan mengharapkan jawaban, tanggapan atau arus balik (feedback) dari orang yang diajak berbicara tersebut (www.Indoskripsi.com).
Komunikasi menurut bahasa Latin yaitu Communicati (Inggris, Communication), artinya pemberitahuan. Kata sifatnya, Communis (Inggris, Commonness), berarti bersama-sama diantara dua orang atau lebih, yang berbicara mengenai kesamaan, berbagai kepentingan, keinginan, pengetahuan, kepemilikan dan gagasan (www.Indoskripsi.com).

  Berdasarkan arti kata komunikasi di atas lebih dipertegas dengan pengertian komunikasi di bawah ini, yaitu :
”Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, imbauan, dan sebagainya, yang dilakukan seseorang kepada orang lain, baik secara langsung (tatap muka) maupun tidak langsung melalui media, dengan tujuan mengubah sikap, pandangan dan prilaku”. (Efendy, 1989:60).

Berdasarkan pengertian di atas, Communicare bisa berarti dua orang atau lebih, yang secara bersama-sama bertemu baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui media atau saluran tertentu, tukar menukar mengenai pengetahuan, pikiran, gagasan dan perasaan (to make common, shering).


Schramm memberikan tambahan bahwa kesamaan pengalaman diantara komunikator dan komunikan, yang berlangsung secara source dan receiver, komunikator dan komunikan akan mempunyai sudut pandang yang sama mengenai sesuatu pesan. Komunikasi yang efektif yaitu apabila komunikator mampu berkomunikasi sesuai dengan komunikannya (http://dagdigdug.com).

Selain itu, seorang komunikator harus mempunyai rencana dan tujuan, tidak saja pesan itu tersampaikan, tetapi juga dapat merubah sikap dan pendapat serta mempengaruhi komunikan, hal ini dipertegas dari definisi komunikasi, yaitu :

”Komunikasi atau upaya-upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas penyampaian informasi serta pembentukan sikap dan pendapat. Secara khusus Hovland menjelaskan bahwa ”Communication is the process to modify the behavior of other individual”, komunikasi adalah perubahan perilaku orang lain”. (Hovland dalam Effendy, 1988:113).

Dalam menyampaikan pesan, komunikasi dilakukan tidak terbatas pada komunikasi secara langsung, bisa juga dilakukan melalui media seperti surat kabar, radio, televisi, internet, dan lain-lain. Sehingga pesan akan tersampaikan dan tersebar luas tidak terbatas ruang dan waktu, serta mempengaruhi khalayak secara luas. Hal ini berdasarkan pada pengertian :

”Komunikasi adalah pengoperan atau penyiaran (transmitter) lambang-lambang melalui sebagian besar media komunikasi massa seperti Surat Kabar, Radio, Majalah, Buku dan sebagian besar media komunikasi yang bersifat pribadi percakapan antar insan” (Barelson dalam Effendy, 1986:69). 
2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa


2.2.1    Pengertian Komunikasi Massa


Komunikasi massa merupakan salah satu bagian dari komunikasi. Komunikasi massa biasanya dilakukan oleh sebuah komunikator untuk mempengaruhi khalayak yang jumlahnya besar. Penyampaian pesan disampaikan secara bersamaan dan bertujuan dengan menggunakan media massa.


Berbagai definisi komunikasi massa telah dikemukakan oleh para pakar komunikasi. Pada umumnya mereka mendefinisikan komunikasi massa berdasarkan karakteristik yang melekat pada komunikasi massa. Pengertian komunikasi massa, merujuk pada pendapat Tan dan Wright, dalam Lilliweri. 1991, merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara masal, berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh (terpercar), sangat heterogen, dan menimbulkan efek tertentu. (Ardianto, 2007:3)


Komunikasi massa menurut Wright (dalam Blake & Haroldsen, 2005: 39) ditandai oleh ciri-ciri berikut:

1. Ia diarahkan pada audience yang secara relative luas dan anonim

2. Pesan disampaikan secara terbuka, sering kali mencapai audience-nya secara serempak dan bersifat sementara

3. Komunikatornya cenderung, atau beroperasi dalam sebuah organisasi yang kompleks dan melibatkan biaya besar

Setiap kegiatan yang dikomunikasi-massakan dapat dipecah dalam: komunikator yang mengirimkan pesan tertentu melalui sebuah saluran kepada audience dengan sejenis efek. Definisi komunikasi massa hanya menyentuh empat unsur pertama, namun efek komunikasi massa itulah yang banyak menjadi perhatian masyarakat di dunia dewasa ini (Blake & Haroldsen, 2005: 39-40).

Sementara Freidsow (dalam Rakhmat, 2005: 188) mendefinisikan komunikasi massa sebagai:

A mass communication may be distinguished from other kinds of communication by the fact that addressed to a large cross-section of population rather than only one or a few individuals or a special part of the population. It also makes the implicit assumption of some technical means of transmitting the communication may reach at the same time all the people forming the cross-section of the population.
(komunikasi massa dibedakan dari jenis komunikasi lainnya dengan suatu kenyataan bahwa komunikasi massa dialamatkan kepada sejumlah populasi dari berbagai kelompok, dan bukan hanya satu atau beberapa individu atau sebagian khusus populasi. Komunikasi massa juga mempunya anggapan tersirat akan adanya alat-alat khusus untuk menyampaikan komunikasi agar komunikasi itu dapat mencapai pada saat yang sama semua orang yang mewakili berbagai lapisan masyarakat).
Bittner mendefinisikan komunikasi massa sebagai pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (mass communication is messages communicated through a mass medium to a large number of people) (Bittner dalam Ardianto, 2007: 3). Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan ribu orang, jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan media massa. Media komunikasi yang termasuk media massa adalah radio siaran dan televisi (media elektronik), surat kabar dan majalah (media cetak) serta film. Film sebagai media komunikasi massa adalah film bioskop (Ardianto, 2007: 3).
Effendy dalam bukunya yang berjudul “Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi” mengatakan bahwa:

“Komunikasi massa biasanya menghendaki organisasi resmi dan rumit untuk melakukan operasinya. Produksi surat kabar atau siaran televisi meliputi sumber pembiayaan dan karenanya juga pengawasan keungan; ini merupakan pekerjaan yang benar-benar mempunyai keahlian; jadi memerlukan manajemen yang baik; memerlukan juga pengawasan yang normative yang erat hubungannya dengan orang luar yang mempunya wewenang dan erat hubungannya dengan masyarakat. dengan demikian maka harus ada orang yang bergerak dalam struktur yang menjamin kontinuitas dan kerjasama” (Effendy, 2003: 80).

Dari pernyataan diatas digambarkan bagaimana proses komunikasi massa yang rumit dan berstruktur. Inilah yang membedakan komunikasi massa dengan komunikasi lainnya. Pada komunikasi massa, dalam penyampaian sebuah pesan saja harus melewati proses yang cukup panjang dan sesuai dengan Undang-undang yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu komunikator pada komunikasi massa pada umumnya adalah sebuah institusi atau organisasi yang resmi dimana banyak sekali individu yang terlibat didalamnya. Itulah yang membuat komunikasi massa bersifat resmi dan berstruktur.    

2.2.2 Karakteristik Komunikasi Massa

Ada beberapa karakteristik khusus komunikasi massa yang membedakan dengan bentuk komunikasi lainnya. Beberapa karakteristik yang melekat dalam komunikasi massa, yaitu:

1. Komunikator terlembaga

Komunikator pada komunikasi massa bukanlah seorang individu, melainkan suatu kelompok tertentu yang menyebarkan pesan dengan maksud dan tujuan tertentu. Dengan menggunakan media massa yang berbentuk suatu perangkat yang modern, proses penyampaian pesan pada komunikasi massa melibatkan banyak pihak didalamnya sehingga komunikator dalam komunikasi massa bersifat lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. 

2. Pesan komunikasi massa bersifat umum

Pesan yang disampaikan melalui komunikasi massa bersifat terbuka untuk semua orang. Artinya siapapun boleh mendapatkan pesan yang disampaikan melalui media massa. Media massa hanya menyebarkan informasi yang sesuai dengan kriteria yaitu pesan atau informasi yang disampaikan harus penting, menarik dan berguna demi kepentingan umum.

3. Komunikannya heterogen dan anonim

Karena daya jangkaunya yang sangat luas, maka komunikan pada komunikasi massa pun meliputi masyarakat yang terdiri dari individu atau kelompok dari suatu komunitas masyarakat yang anonim (tidak saling mengenal satu sama lain) dan heterogen.

Massa dalam komunikasi massa terjadi dari orang-orang yang heterogen, yang meliputi penduduk yang bertempat tinggal dalam kondisi yang sangat berbeda, dengan kebudayaan yang beragam, berasal dari lapisan masyarakat, memiliki pekerjaan yang berbeda. Maka dari itu mereka berbeda pula dalam kepentingan, standar hidup dan derajat kehormatan, kekuasaan dan pengaruh (Efendy, 2003: 82).

4. Keserampakan dalam penerimaan pesan

Keserampakan dalam penerimaan pesan, maksudnya adalah bahwa komunikan menerima informasi atau satu pesan dalam satu waktu yang bersamaan. Walaupun mereka (komunikan) berada pada tempat yang terpisah, namun pesan atau informasi yang disampaikan diterima dalam waktu yang bersamaan.

5. Komunikasi massa bersifat satu arah

Dengan menggunakan media massa sebagai saluran komunikasinya, maka komunikator dan komunikan tidak dapat melakukan kontak langsung. Dengan demikian, maka komunikasipun bersifat satu arah. Karena sifatnya yang satu arah, maka dalam komunikasi massa tidak terjadi pengendalian arus informasi.
6. Feedback tertunda (delayed) 

Berkaitan dengan sifat pesan komunikasi massa yang satu arah, maka komunikan pada umumnya tidak dapat langsung memberikan umpan balik (feedback) secara langsung pada komunikator. Dengan demikian, komunikator harus melakukan perencanaan dalam persiapan yang optimal sehingga pesan atau informasi yang disampaikan kepada komunikan menjadi komunikatif dalam arti, pesan atau informasi tersebut dapat diterima secara indrawi (received) dan rohani (accepted) dalam satu kali penyiaran.
2.2.3 Elemen Komunikasi Massa

Elemen komunikasi pada komunikasi secara umum berlaku juga bagi komunikasi massa. Secara sederhana komunikasi meliputi komunikator mengirimkan pesan melalui saluran kepada komunikan (penerima pesan). Dalam komunikasi massa pengirim sering disebut sebagai sumber (source) atau komunikator, sedang penerima pesan yang berjumlah banyak disebut audience, komunikan, pendengar, pemirsa, penonton, atau pembaca. Sementara saluran dalam komunikasi massa antara lain, televisi, radio, surat kabar, majalah, film, kaset/CD, dan internet yang juga sering disebut sebagai media massa.
Elemen dalam komunikasi massa menurut Nurudin dalam Pengantar Komunikasi Massa (2007:96-136), antara lain komunikator, isi, audience, umpan balik, gangguan (saluran dan semantik), gatekeeper, pengatur, filter, dan efek.

1. Komunikator
Komunikator dalam komunikasi massa sangat berbeda dengan komunikator dalam bentuk komunikasi yang lain. Komunikator disini meliputi jaringan, stasiun lokal, direktur, dan staf teknis. Jadi, komunikator merupakan gabungan dari berbagai individu dalam sebuah lembaga media massa. Dengan demikian, komunikator dalam komunikasi massa bukan individu, tetapi kumpulan orang yang bekerja sama satu sama lain. Komunikator dalam komunikasi massa bersifat mencari keuntungan. Bukan semata-mata mencari keuntungan, tetapi orientasi keuntungan menjadi dasar pembentukan organisasi.    
2. Isi

Masing-masing media massa mempunyai kebijakan sendiri-sendiri dalam pengelolaan isinya. Sebab, masing-masing media melayani masyarakat yang beragam juga menyangkut individu atau kelompok sosial. Bagi Ray Eldon Hiebert dkk (1985) isi media setidak-tidaknya bisa dibagi dalam lima kategori yakni: 1) berita dan informasi, 2) analisis dan interpretasi, 3) pendidikan dan sosialisasi, 4) hubungan masyarakat dan persuasi, 5) iklan dan bentuk penjualan lain, dan 6) hiburan.
3. Audience

Audience yang dimaksud dalam komunikasi massa sangat beragam, dari jutaan penonton televisi, ribuan pembaca buku dan majalah, koran atau jurnal ilmiah. Masing-masing audience berbeda satu sama lain, diantaranya dalam hal berpakaian, berpikir, menanggapi pesan yang diterimanya, pengalaman, dan orientasi hidupnya. Akan tetapi, masing-masing individu bisa saling mereaksi pesan yang diterimanya.

Menurut Hiebert dan kawan-kawan, audience dalam komunikasi massa setidak-tidaknya mempunyai lima karakteristik sebagai berikut :

· Audience cenderung berisi individu-individu yang condong untuk berbagi pengalaman dan dipengaruhi oleh hubungan sosial diantara mereka. Individu-individu tersebut memilih produk media yang mereka gunakan berdasarkan seleksi kesadaran.
· Audience cenderung besar. Besar disini berarti tersebar keberbagai wilayah jangkauan sasaran komunikasi massa. Meskipun begitu, ukuran luas ini sifatnya bisa jadi relatif. Sebab, ada media tertentu yang khalayaknya mencapai ribuan, ada yang mencapai jutaan. Baik ribuan atau jutaan tetap bisa disebut audience meskipun jumlahnya berbeda, tetapi perbedaan ini bukan sesuatu yang prinsif. Jadi tak ada ukuran pasti tentang luasnya audience itu.
· Audience cenderung heterogen. Mereka berasal dari berbagai lapisan dan kategori sosial. Beberapa media tertentu mempunyai sasaran, tetapi heterogenitasnya juga tetap ada.

· Audience cenderung anonim, yakni tidak mengenal satu sama lain. Tidak mengenal tersebut tidak ditekankan satu kasus perkasus, tetapi meliputi semua audience.

· Audience secara fisik dipisahkan dari komunikator, dapat juga dikatakan audience dipisahkan oleh ruang dan waktu.
4. Umpan Balik

Ada dua umpan balik (feedback) dalam komunikasi, yakni umpan balik langsung (immediated feedback) dan tidak langsung (delayed feedback). Umpan balik langsung jika komunikator dan komunikan berhadapan langsung atau ada kemungkinan bisa berbicara langsung.

Umpan balik secara tidak langsung, misalnya bisa ditunjukan dalam letter to the editor/surat pembaca/pembaca menulis. Dalam rubrik ini biasanya sering kita lihat koreksi pembaca atas berita atau gambar yang ditampilkan media cetak. Tidak terkecuali kritikan yang ditunjukan pada media yang bersangkutan itupun merupakan salah satu umpan balik tidak langsung. Umpan balik merupakan bahan yang direfleksikan kepada sumber/komunikan setelah dipertimbangkan dalam waktu tertentu sebelum dikirimkan.
5. Gangguan

Terbagi menjadi dua macam, yaitu :

· Gangguan Saluran

Gangguan dalam saluran komunikasi massa biasanya selalu ada. Di dalam media gangguan berupa sesuatu hal , seperti kesalahan cetak, kata yang hilang, atau paragraf yang dihilangkan dari surat kabar. Hal itu juga termasuk gambar tidak jelas di pesawat televisi, gangguan gelombang radio, baterai yang sudah aus, atau langganan majalah yang tidak datang.

· Gangguan Sematik
Gangguan sematik berarti gangguan yang berhubungan dengan bahasa. Gangguan sematik lebih rumit, kompleks, dan sering kali muncul. Bisa dikatakan, gangguan sematik adalah gangguan dalam proses komunikasi yang diakibatkan oleh pengirim atau penerima pesan itu sendiri.   
6. Gatekeeper

John R. Bittner (1996) mengistilahkan getekeeper sebagai individu-individu atau kelompok orang yang memantau arus informasi dalam sebuah saluran komunikasi (massa). Jika diperluas maknanya, yang disebut sebagai gatekeeper adalah orang yang berperan penting dalam media massa seperti surat kabar, majalah, televisi, radio, internet, video tape, compact disk, dan buku. Dengan demikian, mereka yang disebut sebagai gatekeeper antara lain reporter, editor berita, bahkan editor film atau orang lain dalam media massa yang ikut menentukan arus informasi yang disebarkan. 
Untuk menggambarkan proses gatekeeping, Devito mencoba membuat gambar sebagai berikut :
Gambar 4.1

Proses gatekeeping
[image: image1.jpg](Sumber: Josep A. Devito, 1997)




Dari gambar di atas pesan-pesan (M1, M2, M3) diterima oleh penapis informasi dari berbagai sumber yang berbeda (S1, S2, S3). Dari gambar itu dapat dilihat bahwa fungsi penapis informasi adalah menyeleksi peasan-pesan yang akan dikomunikasikan. Penapis informasi kemudian dengan selektif menyampaikan jumlah pesan (MA, MB, MC) kepenerima yang berbeda-beda (R1,R2,R3).   
7. Pengatur

Yang dimaksud pengatur dalam media massa adalah mereka yang secara tidak langsung ikut mempengaruhi proses aliran pesan media massa. Pengatur ini tidak berasal dari dalam media, tetapi diluar media. Meskipun mereka berada diluar media massa, kelompok tersebut bisa ikut menentukan kebijakan redaksional.   
8. Filter

Filter adalah kerangka pikir dimana audience sebagai penerima pesan. Filter ibarat sebuah bingkai kacamata tempat audience bisa melihat dunia. Filter terbagi menjadi tiga jenis: 1) filter psikologis, 2) filter fisik, dan 3) filter budaya (warisan budaya, pendidikan, pengalaman kerja, sejarah politik). Semua filter tersebut akan mempengarunhi kuantitas atau kualitas pesan yang diterima dan respon yang dihasilkan (hiebert, Ungurait, dan Bohn, 1985). 
9. Efek

Efek komunikasi massa bisa dibagi menjadi beberapa bagian. Secara sederhana Keith R. Stamm dan John E. Bowes (1990) membagi kedua bagian dasar. Pertama, efek primer meliputi terpaan, perhatian, dan pemahaman. Kedua, efek sekunder meliputi perubahan tingkat kognitif (perubahan pengetahuan dan sikap), dan perubahan perilaku (menerima dan memilih).
Sumber Nurudin, 2007:96-136.
2.2.4 Fungsi Komunikasi Massa
Fungsi komunikasi massa bagi masyarakat menurut Dominick (dalam Ardianto, 2007: 15) terdiri dari surveillance (pengawasan), interpretation (penafsiran), linkage (keterkaitan), transmission of values (penyebaran nilai), dan entertainment (hiburan). 
· Surveillance (pengawasan)

Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama: (1) warning or beware surveillance (pengawasan peringatan); (2) instrumental surveillance (pengawasan instrumental) (Ardianto, 2007: 16).

Fungsi pengawasan terjadi ketika media massa menyampaikan informasi atau pesan akan ancaman yang akan terjadi dan menimpa khalayaknya. Sementara fungsi pengawasan instrumental terjadi ketika media massa menyampaikan pesan atau informasi yang berguna pada khalayak dalam kehidupan sehari-hari.

· Interpretation (penafsiran)

Fungsi penafsiran hampir sama dengan fungsi pengawasan, namun pada fungsi ini media massa tidak hanya menyampaikan pesan atau informasi saja, tetapi juga memberikan penafsiran kepada pesan atau informasi yang disampaikan pada khalayak tersebut. Pesan atau informasi yang disampaikan diorganisir oleh media massa sebagai komunikator.

· Linkage (pertalian)

Media massa juga dapat berfungsi sebagai sarana untuk mempersatukan khalayak. Mengingat komunikasi pada media massa sangat heterogen dan anonim, maka media massa dapat menyampaikan pesan atau informasi yang berdasarkan pada kepentingan dan minat yang sama terhadap sesuatu agar komunikan yang heterogen dan anonim tersebut merasa memiliki kepentingan dan minat yang sama pula.  

· Transmission of value (penyebaran nilai)

Fungsi penyebaran nilai dikenal juga dengan istilah sosialisasi. Media massa disini berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai pada khalayak. Media massa berperan sebagai sarana yang membentuk dan mengatur kehidupan sosial masyarakat.

· Entertainment (hiburan)

Fungsi hiburan merupakan fungsi yang paling banyak dicari oleh khalayak dalam menggunakan media massa. Tidak dapat dibantah lagi jika pada saat ini hampir setiap media massa berlomba dalam memberikan hiburan pada khalayaknya.

Fungsi dari media massa sebagai fungsi menghibur tiada lain tujuannya adalah untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan membaca berita-berita ringan atau melihat tanyangan hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak segar kembali. 
(Sumber Ardianto, 2007: 19)
Sedangkan Karlinah dalam Ardianto, 2007: 23, mengemukakan fungsi komunikasi massa secara khusus adalah:  
· Fungsi Meyakinkan (to persuade)

Fungsi persuasi dalam media massa dapat datang dalam bentuk mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau nilai seseorang; mengubah sikap, kepercayaan atau nilai seseorang; menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu; dan memperkenalkan etika atau menawarkan sistem nilai tertentu.
· Fungsi Menganugrahkan Status

Penganugrahan status (status conferal) terjadi apabila berita yang disebarluaskan melaporkan kegiatan individu-individu tertentu sehingga prestise (gengsi) mereka meningkat. Dengan memfokuskan kekuatan media massa pada orang-orang tertentu, masyarakat menganugrakan kepada orang-orang tersebut suatu status publik yang tinggi.
· Fungsi Membius (Narcotization)

Fungsi ini merupakan interprestasi dari Teori Peluru dimana dikatakan bahwa khalayak adalah pihak yang pasif dan menyetujui saja terhadap segala sesuatu yang disampaikan melalui media massa. Dengan demikian pada saat menerima pesan atau informasi, khalayat terbius dalam keadaan seolah-olah berada dalam pengaruh narkotika.
· Fungsi Menciptakan Rasa Kebersatuan

Media massa memiliki fungsi membuat khalayaknya merasa menjadi suatu anggota suatu kelompok yang luas. Misalnya orang yang sedang sendiri di rumah mendengarkan siaran radio. Ketika sedang mendengarkan radio, ia merasa seolah-olah telah menjadi bagian dari acara tersebut dan tidak merasa sendirian lagi, walaupun pada kenyataanya seseorang itu sendirian.
· Fungsi Privatisasi

Pivatisasi adalah kecenderungan bagi seseorang untuk menarik diri dari kelompok sosial dan mengucilkan diri kedalam dunianya sendiri. Beberapa ahli berpendapat bahwa berlimpahnya informasi yang dijejalkan kepada kita telah membuat kita merasa kekurangan. Laporan yang gencar tentang perang, inflasi, kejahatan dan pengangguran membuat sebagian orang merasa begitu putus asa sehingga mereka menarik diri ke dalam dunia mereka sendiri.

(Sumber Ardianto, 2007: 23-27)
2.2.5 Etika Komunikasi Massa

Etika sering disebut dengan istilah etik, atau ethich (bahasa Inggris), mengandung banyak pengertian. Secara etimologis, etika berasal dari kata Latin ”ethicus” dan dalam bahasa Yunani disebut ”ethicos” yang berarti kebiasaan. Dengan demikian menurut pengertian yang asli, yang dikatakan baik itu apabila sesuai dengan masyarakat. Kemudian lambat laun pengertian ini berubah, bahwa etika adalah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia. Mana yang dapat dinilai baik dan mana yang dapat dinilai tidak baik (Rismawaty, 2008:63).
Berbicara mengenai etika, tidak akan terlepas dari moral. Moral berasal dari bahasa Latin”Mores”, berasal dari kata ”mos” yang berarti kesusilaan, tabiat, atau kelakuan. Dengan demikian moral bisa diartikan sebagai ajaran kesusilaan. Moralitas berarti hal mengenai kesusilaan. Moral juga berarti ajaran tentang baik-buruk perbuatan dan kelakuan (Nurudin, 2007:242).


Terlihat kesan bahwa antara moral dan etika itu tumpang tindih dalam pengertiannya. Moral berbicara tentang perilaku baik dan buruk, sementara etika pun seperti itu. Untuk memperjelasnya perlu ada batasan tentang etika. Menurut K. Bertens (1994) yang dikutip oleh Nurudin dalam Pengantar Komunikasi Massa, etika adalah ilmu yang membahas moralitas atau tentang manusia sejauh yang berkaitan dengan moralitas (2007:243). Dengan demikian, etika adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku moral.

Etika masih menjadi sesuatu yang penting bagi masyarakat untuk diperhatikan media massa dalam menyiarkan informasinya. Alasan mengapa etika komunikasi massa sangat penting, dikarenakan komunikasi massa berkaitan erat dengan banyak pihak, sehingga tidak terlepas dari etika itu sendiri. Beberapa poin penting yang berkaitan dengan etika seperti yang pernah dikemukakan oleh Shoemaker dan reese (1991), dalam Nurudin (2007:252), yakni :
1. Tanggung Jawab

Jurnalis atau orang yang terlibat dalam proses komunikasi massa harus mempunyai tanggung jawab dalam pemberitaan atau apa yang disiarkan. Apa yang diberitakan oleh media massa harus bisa dipertanggung jawabkan.

2. Kebebasan Pers

Kebebasan pers penting dalam kehidupan pers, tetapi kebebasan pers akan lebih bermakna jika disertai tanggung jawab. Dengan kata lain pers tidak bebas sebebas-bebasnya, tetapi kebebasan itu sebisa mungkin harus bisa dipertanggung jawabkan.
3. Masalah Etis

Masalah etis di sini artinya adalah bahwa jurnalis itu harus bebas dari kepentingan. Ia mengabdi pada kepentingan umum. Meskipun mengabdi pada kepentingan umum, itu berarti kepentingan juga.

4. Ketepatan dan objektivitas

Ketepatan dan objektivitas di sini berarti dalam menulis berita wartawan harus akurat (accuracy), cermat, dan diusahakan tidak ada kesalahan. Sementara objektivitas adalah pemberitaan yang didasarkan fakta-fakta dilapangan, bukan opini wartawan.

5. Tindakan Adil untuk Semua Orang 
· Media berita harus melawan campur tangan individu dalam medianya. Artinya pihak media harus berani melawan keistimewaan seorang individu dalam medianya.
· Media tidak boleh menjadi ”kaki tangan” pihak tertentu yang akan memengaruhi proses pemberitaannya

· Media berita mempunyai kewajiban membuat koreksi lengkap dan tepat jika terjadi ketidaksengajaan kesalahan yang dibuat.

· Wartawan bertanggung jawab atas laporan beritanya kepada publik dan publik sendiri harus berani menyampaikan keberatannya pada media.

· Media tidak perlu melakukan tuduhan yang bertubi-tubi pada seseorang atas suatu kesalahan tanpa memberikan kesempatan tertuduh untuk melakukan pembelaan dan tanggapan.
2.2.6 Efek Media Massa 
Menurut Steven M. Chaffee (Ardianto, 2007:49), efek media massa dapat dilihat dari tiga pendekatan. Pendekatan pertama adalah efek dari media massa yang berkaitan dengan pesan ataupun media itu sendiri. Pendekatan kedua adalah dengan melihat jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak komunikasi massa yang berupa perubahan sikap, perasaan, dan perilaku atau dengan istilah lain dikenal sebagai perubahan kognitif, afektif dan behavioral. Pendekatan ketiga yaitu observasi terhadap khalayak (individu, kelompok, organisasi, masyarakat atau bangsa) yang dikenai efek komunikasi massa.


Komunikasi massa bisa mempunyai pengaruh yang kuat dan besar pada khalayaknya, bisa juga dianggap sedikit atau sama sekali tidak mempunyai pengaruh. Pengaruh ini lebih dikenal dengan efek.

“Efek diartikan sebagai semua jenis perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah menerima sesuatu pesan komunikasi dari satu sumber. Perubahan yang dimaksud dapat meliputi perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku nyata” (Wiryanto, 2000:62).


Komunikasi dinyatakan efektif apabila ia menghasilkan efek-efek atau perubahan-perubahan sebagai yang diharapkan oleh sumber, seperti pengetahuan, sikap, dan perilaku, atau ketiganya. Perubahan-perubahan yang terjadi pada komunikan ini diketahui dari tanggapan-tanggapan yang diberikan komunikan sebagai umpan balik. 
2.3 Tinjauan Tentang Ilmu Jurnalistik dan Pers
2.3.1 Pengertian Jurnalistik

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata Journ. Dalam bahasa Prancis, journ berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Menurut Ensiklopedi Indonesia, jurnalistik adalah bidang profesi yang mengusahakan penyajian informasi tentang kajian dan atau kehidupan sehari-hari secara berkala, dengan menggunakan sarana-sarana penerbitan yang ada.

Definisi jurnalistik menurut para ahli diantaranya, Ronald E. Wolseley dalam Understanding Magazines, 1969:3, menyebutkan, jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan, penafsiran, pemrosesan, dan penyebaran informasi umum, pendapat pemerhati, hiburan umum secara sistematik dan dapat dipercaya untuk diterbitkan pada surat kabar, majalah, dan disiarkan di stasiun siaran (Marppatoto, 1993:69-70. yang dikutip oleh Haris, 2008:3).  

Djen Amar menekankan, jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan berita kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya (Djen Amar  dalam Haris, 2008:3).

Secara konseptual, menurut Asep Syamsul M. Romli dalam Jurnalistik Terapan (2005:2), jurnalistik dapat dipahami dari tiga sudut pandang, yaitu :
· Sebagai proses, jurnalistik adalah ”aktivitas” mencari, mengolah, menulis, dan menyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa.
· Sebagai teknik, Jurnalistik adalah ”keahlian” (expertise) atau ”keterampilan” (skill) menulis karya jurnalistik (berita, artikel, feature) termasuk keahlian dalam pengumpulan bahan penuliasan.

· Sebagai ilmu, jurnalistik adalah ”bidang kajian” mengenai pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pikiran, ide) melalui media massa. Jurnalistik termasuk ilmu terapan (applied science) yang dinamis dan terus berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dan dinamika masyarakat itu sendiri.

Sebagai ilmu, jurnalistik termasuk dalam bidang kajian ilmu komunikasi, yakni ilmu yang mengkaji proses penyampaian pesan, gagasan, pemikiran, atau informasi kepada orang lain dengan maksud memberi tahu, mempengaruhi, atau memberikan kejelasan.


Masih menurut Asep (2005:3-5), secara praktis, jurnalistik adalah proses pembuatan informasi atau berita (news processing) dan penyebarluasannya melalui media massa. Dari pengertian kedua ini, kita dapat melihat empat komponen dalam dunia jurnalistik, yaitu :

1. Informasi

Informasi (information) adalah keterangan, pesan, gagasan, atau pemberitahuan tentang suatu masalah atau peristiwa.
2. Penulisan Informasi

Penulisan informasi adalah aktivitas penulisan atau penyusunan berita, opini, dan feature untuk dipublikasikan atau dimuat di media massa. Sumber tulisan atau yang menjadi bahannya adalah peristiwa atau gagasan.
3. Penyebaran Informasi

Penyebaran informasi maksudnya adalah penyebarluasan media massa yang berisikan berita, opini, dan feature yang ditulis oleh wartawan atau penulis.
4. Media Massa  
Media massa (mass Media) merupakan channel of mass communication, yaitu saluran, alat, atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa.
2.3.2 Bentuk Jurnalistik

Dilihat  dari segi bentuk media dan pengelolaannya, jurnalistik dibagi kedalam 2 bagian besar, yaitu jurnalistik media cetak dan jurnalistik media elektronik. Jurnalistik media cetak meliputi, surat kabar dan majalah. Sedangkan jurnalistik media elektronik meliputi, radio, televisi, dan media online (jurnalisme online).


Jurnalistik media cetak dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor verbal dan visual. Verbal, sangat menekankan pada kemampuan memilih dan menyusun kata dalam rangkaian kalimat dan paragraf yang efektif  dan komunikatif. Visual, menunjuk pada kemampuan dalam menata, menempatkan, mendesain tata letak atau hal-hal yang menyangkut segi perwajahan.


Jurnalistik media elektronik merupakan gabungan dari segi verbal, visual, teknologikal, dan dimensi dramatikal. Kecuali radio yang merupakan media elektronik auditif, yang hanya dipengaruhi dimensi verbal dan teknologikal. Verbal, berhubungan dengan kata-kata yang disusun secara singkat, padat, efektif. Visual, lebih banyak menekankan pada bahasa gambar yang tajam, jelas, hidup, memikat. Teknologikal, berkaitan dengan daya jangkau siaran, kualitas suara dan gambar yang dihasilkan. Dramatikal, berartri bersinggungan dengan aspek serta nilai dramatik yang dihasilkan secara simultan.   
2.3.3 Jurnalisme Online
Perkawinan internet dan jurnalisme berakar dan ditetapkan oleh standar World Wide Web (WWW). Ini adalah tipe baru jurnalisme karena memiliki sejumlah fitur dan karakteristik yang berbeda dari jurnalisme tradisional sebelumnya. Fitur-fitur uniknya mengemuka dalam teknologinya, menawarkan kemungkinan-kemungkinan tidak terbatas dalam memproses dan menyebarkan berita.


Deuze menyatakan bahwa perbedaan online journalist dari rekan-rekan tradisionalnya terletak pada keputusan jenis baru yang dihadapi oleh wartawan cyber.

”online journalist harus membuat keputusan-keputusan format media yang paling tepat mengungkapkan sebuah kisah tertentu dan harus memungkinkan ruang bagi pilihan-pilihan publik untuk menanggapi, berinteraksi, atau bahkan menyusun (customize) cerita-cerita tertentu dan harus mempertimbangkan cara-cara untuk menghubungkan kisah tersebut dengan kisah lainnya, arsip-arsip, sumber-sumber, dan lain-lain, melalui hyperlinks” (Deuze dalam Santana, 2005:137).


Pavlik (2001) menyebut tipe baru jurnalisme ini sebagai ”contextualized journalism”, karena mengintegrasikan tiga fitur komunikasi yang unik: kemampuan-kemampuan multimedia berdasarkan platform digital, kualitas-kualitas interaktif komunikasi-komunikasi online, dan fitur-fitur yang ditatanya (customizable features) (Pavlik dalam Santana, 2005:137).).

  
Jelas bahwa internet adalah jurnalisme yang berubah. Perubahan-perubahan yang dibawa oleh kemungkinan-kemungkunan teknologi mengartikulasikan kembali peranan-peranan dan fungsi-fungsi profesi jurnalistik.  
2.3.4 Pers

Istilah ”pers” muncul berkat kemajuan teknologi dan ditemukannya percetakan surat kabar atau media massa cetak dengan sistem silinder (rotasi). Akibatnya, orang mengidentikan istilah ”jurnalistik” dengan ”pers”, di samping mengidentikan ”jurnalistik” dengan media ”massa” (Asep, 2005:6).

Dalam bahasa Inggris, pers (press) berarti mesin pencetak, mencetak, orang-orang yang terlibat dalam kepenulisan atau produksi berita, menekan, dan sebagainya. Dalam Leksikon Komunikasi (http://golagago.blogspot.com), pers memiliki arti, antara lain :

· Usaha percetakan atau penerbitan
· Usaha pengumpulan atau penyiaran berita

· Penyiaran berita melalui media massa

· Orang-orang yang bergerak dalam penyiaran berita

· Media penyiaran (media massa)

· Singkatan dari persuratkabaran

Jika dicermati, maka pengertian ”jurnalistik”, ”media massa”, dan ”pers” sama-sama bermuara pada dunia kewartawanan dan kepenulisan. Ketiga penulisan itu berkaitan erat satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Perbedaan makna di antara ketiga istilah itu sebagai berikut:

· Pengertian jurnalistik lebih mengarah pada ”aktivitas” atau proses kerja kewartwanan dan kepenulisan.

· Media massa mengarah pada benda atau ”produk aktivitas” tersebut tempat dituangkan atau disiarkannya aktivitas kewartawanan dan kepenulisan.

· Pers lebih mengandung pengertian lembaga atau perusahaan yang bergerak dibidang penyiaran hasil kerja wartawan atau penulis.

 (sumber : Asep Syamsul, 2005:7)
2.3.5 Ruang Lingkup Pers

Pers mengandung dua arti, arti sempit dan arti luas. Dalam arti sempit, pers hanya menunjuk pada media cetak berkala: surat kabar, majalah, dan tabloid. Sedangkan dalam arti luas, pers bukan hanya menunjuk pada media cetak berkala melainkan juga mencakup media elektronik berkala yakni radio, televisi, film, dan media online. Pers dalam arti luas disebut media massa.

Secara yuridis formal, seperti dinyatakan dalam Pasal 1 ayat (1) UU Pokok Pers No. 40/1999:

”Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia.” (Haris, 2008:31)

Terdapat lima fungsi utama pers yang berlaku universal. Disebut universal karena kelima fungsi tersebut dapat ditemukan pada setiap negara di dunia yang menganut paham demokrasi, yakni:
1. Informasi (to inform)
Menyampaikan informasi secepat-cepatnya kepada masyarakat yang seluas-luasnya. Setiap informasi yang disampaikan harus memenuhi kriteria dasar: aktual, akurat, faktual, menarik atau penting, benar, lengkap-utuh, jelas-jernih, jujur-adil, berimbang, relevan, bermanfaat, etis. 
2. Edukasi (to educate)
Apa pun informasi yang disebarluaskan pers hendaknya dalam kerangka mendidik (to educate). Pers setiap hari melaporkan berita, memberikan tinjauan atau analisis atas berbagai peristiwa dan kecenderungan yang terjadi, serta ikut berperan mewariskan nilai-nilai luhur universal, nilai-nilai dasar nasional, dan kandungan budaya-budaya lokal dari satu generasi kegenarasi berikutnya secara estafet. 
3. Koreksi (to influence)
Pers mengemban fungsi sebagai pengawas pemerintah dan masyarakat (watchdog function). Pers akan senantiasa menyalak ketika melihat berbagai penyimpangan dan ketidak adilan dalam suatu masyarakat atau negara.
4. Rekreasi (to entertain)
Pers harus mampu memerankan dirinya sebagai wahana rekreasi yang menyenangkan sekaligus yang menyehatkan bagi semua lapisan masyarakat.  

5. Mediasi (to mediate)
Mediasi artinya penghubung, bisa juga disebut sebagai fasilitator atau mediator. Pers menghubungkan berbagai peristiwa yang terjadi diberbagai belahan bumi itu dengan kita dalam waktu singkat dan bersamaan.

(Sumber: Haris, Jurnalistik Indonesia. 2008:32-34)
2.4 Foto Jurnalistik Sebagai bagian dari Jurnalistik
2.4.1 Pengertian Foto Jurnalistik

Jurnalistik identik dengan pers atau bidang kewartawanan, yaitu kegiatan mencari, mengumpulkan, mengolah dan menyebarkan berita melalui media massa. Dari pengertian tersebut bisa diartikan jurnalistik foto adalah pengetahuan jurnalistik yang objeknya foto atau kegiatan mencari, mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan foto yang mengandung nilai berita melalui media massa.

Menurut Rekotomo, foto jurnalistik adalah foto ”biasa” tetapi memiliki nilai berita atau pesan yang ”layak” untuk diketahui orang banyak dan disebarkan lewat media massa (blog Rekotomo\Antara Foto).

Beragam definisi mengenai foto jurnalistik yang disampaikan para pakar komunikasi dan praktisi jurnalistik. Namun secara garis besar, menurut Guru Besar Universitas Missouri, AS, Cliff Edom, foto jurnalistik adalah  paduan kata words dan pictures (Audy, 2008:4).

Maka dari itu, foto jurnalistik selain foto yang berdiri atau ditampilkan, juga harus didukung dengan kata-kata yang terangkum dalam kalimat yang disebut dengan teks foto atau caption foto.
2.4.2 Syarat Foto Jurnalistik

Syarat foto jurnalistik, setelah mengandung berita dan secara fotografi, bagus (fotografis), syarat lain lebih kepada, foto harus mencerminkan etika atau norma hukum, baik dari segi pembuatannya maupun penyiarannya (Audy, 2008:9).

Di Indonesia, etika yang mengatur foto jurnalistik ada pada kode etik yang disebut Kode Etik Jurnalistik (KEJ) yang ditetapkan oleh Persatuan Wartawan Indonesia (PWI). Pasal-pasal yang mengatur hal tersebut, khususnya pasal 2, 3 dan 6.

Pasal 2 menyebutkan: ”Wartawan Indonesia dengan penuh rasa tangggung jawab dan bijaksana mempertimbangkan patut tidaknya menyiarkan karya jurnalistik (tulisan, foto, suara, serta suara dan gambar) yang dapat membahayakan keselamatan dan keamanan negara, persatuan dan kesatuan bangsa, menyinggung perasaan agama, kepercayaan atau keyakinan suatu golongan yang dilindungi oleh undang-undang.” (Zaenuddin, 2007:243).
Pasal 3 menyebutkan: ”Wartawan Indonesia pantang menyiarkan karya jurnalistik (tulisan, foto, suara, serta suara dan gambar) yang menyesatkan, memutarbalikan fakta, bersifat fitnah, cabul, serta sensasional.” (Zaenuddin, 2007:243). 
Pasal 6 menyebutkan: ”Wartawan Indonesia menghormati dan menjunjung tinggi kehidupan pribadi dengan tidak menyiarkan karya jurnalistik (tulisan, foto, suara, serta suara dan gambar) yang merugikan nama baik seseorang, kecuali menyangkut kepentingan umum.” (Zaenuddin, 2007:244). 
2.4.3 Jenis Foto Jurnalistik

Jenis-jenis foto jurnalistik dapat diketahui melalui kategori yang dibuat Badan Foto Jurnalistik Dunia (World Press Photo Foundation) pada lomba foto tahunan yang diselenggarakan bagi wartawan seluruh dunia. Kategori itu adalah sebagai berikut:
1. Spot Photo

Foto yang dibuat dari peristiwa yang tidak terjadwal atau tidak terduga yang diambil langsung oleh si fotografer langsung dari lokasi kejadian.
2. General News Photo

Foto yang diabadikan dari peristiwa yang terjadwal, rutin dan biasa. 
3. People in the News Photo

Foto tentang orang atau masyarakat dalam suatu berita. Yang ditampilakan adalah pribadi atau sosok orang yang menjadi berita itu.
4. Daily Life Photo
Foto tentang kehidupan sehari-hari manusia dipandang dari segi kemanusiawiannya (human interest).
5. Portrait
Foto yang menampilkan wajah seseorang secara close up. Ditampilkan karena adanya kekhasan pada wajah yang dimiliki atau kekhasan lainnya. 
6. Sport Photo

Foto yang dibuat dari peristiwa olah raga.

7. Science and Technology Photo

Foto yang diambil dari peristiwa-peristiwa yang ada kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.

8. Art and and Culture Photo

Foto yang dibuat dari peristiwa seni dan budaya.
9. Social and Environment
Foto tentang kehidupan sosial masyarakat serta lingkungan hidupnya.
(Sumber: Audy, Foto Jurnalistik. 2008:7-9) 
2.4.4 Teks Foto
Teks foto atau caption foto bertujuan untuk menjelaskan gambar dan mengungkapkan pesan atau berita yang akan disampaikan kepada khalayak. Jika foto jurnalistik tanpa didampingi teks foto didalamnya maka sebuah foto hanyalah gambar yang bisa dilihat tanpa bisa diketahui apa informasi dibaliknya.

Syarat-syarat teks foto seperti di Lembaga Kantor Berita Antara (Audy, 2008:6-7), adalah sebagai berikut :

1. Teks foto harus dibuat minimal dua kalimat.

2. Kalimat pertama menjelaskan gambar. Kalimat kedua dan seterusnya menjelaskan data yang dimilikinya.

3. Teks foto harus mengandung minimal unsur 5 W + 1 H, yaitu who, what, where, when, why + how.

4. Teks foto dibuat dengan kalimat aktif sederhana (simple tense) 
5. Teks foto diawali dengan keterangan tempat foto disiarkan, lalu tanggal penyiaran dan judul, serta diakhiri dengan tahun foto disiarkan serta nama pembuat dan editor foto.   
2.5 Bahasa Jurnalistik 

2.5.1   Pengertian Bahasa Jurnalistik
 Dalam perkembangannya, bahasa pers menjadi salah satu ragam bahasa Indonesia di antara bahasa akademik (ilmiah), bahasa usaha (bisnis), bahasa filosofis, dan bahasa literer (sastra). Menurut Asep Syamsul dalam Bahasa Media-Panduan Praktis Bahasa Jurnalistik (2009:1), bahasa jurnalistik adalah gaya bahasa yang digunakan wartawan dalam menulis berita. Disebut juga ”bahasa komunikasi massa” (language of mass communication) atau ”bahasa surat kabar” (newspaper language), yakni bahasa yang digunaka dalam komunikasi melalui media massa, baik komunikasi lisan (tutur) di media elektronik (radio dan TV) maupun komunikasi tertulis (media cetak dan online), dengan ciri khas hemat kata, lugas, singkat, padat, dan mudah dipahami. 
Menurut Suroso, bahasa jurnalistik memilki kaidah-kaidah tersendiri yang membedakannya dengan ragam bahasa yang lain. Walaupun begitu, bahasa jurnalistik tetap menganut kebakuan kaidah bahasa Indonesia dalam hal pemakaian kosakata, struktur sintaksis, dan wacana (Suroso dalam Septiawan, 2005:159).


Sedangkan menurut Zaenuddin, bahasa jurnalistik adalah salah satu ragam bahasa indonesia. Ia tetap memperhatikan kaidah-kaidah tata bahasa, ejaan dan tanda baca yang benar, dan dalam pemilihan kosa kata pun mengikuti perkembangan bahasa dalam masyarakat (2007:194).
2.5.2 Faktor Penggunaan Bahasa Jurnalistik

Setidaknya ada tiga faktor yang mendasari munculnya bahasa jurnalistik atau mendorong penggunaan gaya bahasa khas media ini, khusunya dalam hal singkat, padat, sederhana, dan mudah dipahami (Asep, 2009:4), antara lain :

1. Keterbatasan Ruang dan Waktu

Media massa atau wartawan/penyiar harus melakukan komunikasi cepat dalam ruang (halaman) dan waktu (durasi) yang relatif terbatas. Karena keterbatasan itulah, wartawan/editor harus menyeleksi, memilih, dan memilah fakta terpenting, plus pilihan kata dan kalimat ringkas, padat, efektif, untuk disampaikan kepada publik.  

2. Kepentingan atau Kondisi Pembaca/Publik

Publik diasumsikan selalu dalam keadaan bergegas atau punya sedikit waktu untuk membaca, mendengar, atau menonton.
3. Sebagai bahasa komunikasi massa, bahasa jurnalistik harus jelas dan mudah dibaca dengan tingkat ukuran intelektual minimal
Publik sebagai komunikan media sifatnya heterogen, berbagai latar belakang pendidikan, budaya, suku, ras, agama, dan sebagainya. Publik juga anonim (tidak dikenal) dan tersebar diberbagai tempat. Karena heterogenitas itu, dalam ukuran intelektualitas, media mengambil tingkat rata-rata (ukuran intelektual minimal) sehingga memilih gaya bahasa, seperti diksi, yang sederhana, umum, dan mudah dimengerti. Karena itu pula, bahasa jurnalistik menghindari penggunaan istilah teknis ilmiah yang hanya bisa dimengerti kalangan tertentu.
2.5.3    Posisi Bahasa Jurnalistik

Bahasa jurnalistik memang istimewa namun ia tetap bagian dari ”induknya”, yakni sistem bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional Bangsa Indonesia. Kerenanya, ia tetap mengacu pada pedoman Bahasa Indonesia yang baku atau dibakukan.


Dalam era informasi, dengan hadirnya media-media massa, bahasa jurnalistik menjadi bahasa yang paling intensif digunakan dan dijumpai masyarakat. Karenanya, disadari atau tidak, media massa menjadi ”guru bahasa” bagi masyarakat. Dengan demikian, menurut Asep Syamsul dalam Bahasa Media-Panduan Praktis Bahasa Jurnalisik (2009:8), posisi bahasa jurnalistik adalah sebagai berikut:

1. Sebagai subsistem dari sistem bahasa Indonesia

Bahasa jurnalistik merupakan variasi atau ragam ”bahasa kretif” bahasa Indonesia, sebagaimana halnya ragam bahasa filosofis, dan ragam bahasa literer (sastra). Bahasa jurnalistik adalah gaya bahasa khas wartawan atau media. Ia mempunyai kekuatan berupa struktur bahasa komunikatif untuk menyampaikan pesan, informasi atau berita secra efektif dan efisien. 

2. Sebagai labotarian bahasa bagi masyarakat
Dalam hal ini posisi bahasa jurnalistik menjadi strategi sebagai rujukan  (referensi) sekaligus panutan bagi masyarakat pembaca. Kata, istilah, dan kalimat yang disampaikan media akan menjadi perhatian, bahkan menjadi trend-setter dalam hal penggunaan bahasa Indonesia dalam masyarakat.
2.5.4
Ciri Bahasa Jurnalistik
Bahasa jurnalistik merupakan bahasa yang lazim dipakai oleh para insan jurnalis dalam pembuatan karya jurnalistik-nya. Menurut Haris Sumadiria, dalam bukunya yang berjudul ”Jurnalistik Indonesia-Menulis Berita dan Feature”, ciri utama bahasa jurnalistik di antaranya:

1. Sederhana
Sederhana berati selalu mengutamakan dan memilih kata atau kalimat yang paling banyak diketahui maknanya oleh khalayak pembaca.
2. Singkat
Singkat berarti langsung pada pokok masalah (to the point), tidak bertele-tele, tidak berputar-putar, tidak memboroskan waktu pembaca yang sangat berharga.

3. Padat
Padat dalam bahasa jurnalistik berarti sarat informasi. Setiap kalimat dan paragraf yang ditulis memuat banyak informasi penting dan menarik untuk khalayak pembaca.

4. Lugas
Lugas berarti tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari eufisme atau penghalusan kata dan kalimat yang bisa membingungkan khalayak pembaca sehingga terjadi perbedaan persepsi dan kesalahan konklusi.
5. Jelas
Jelas berarti mudah ditangkap, maksudnya tidak baur dan kabur.
6. Jernih
Jernih berarti bening, tembus pandang, transparan, jujur, tulus, tidak menyembunyikan sesuatu yang lain yang bersifat negatif seperti prasangka atau fitnah.
7. Menarik
Bahasa jurnalistik harus menarik, menarik artinya mampu membangkitkan minat dan perhatian khalayak pembaca, memicu selera baca khalayak. Bahasa jurnalistik berpijak pada prinsip menarik, benar, dan baku. 
8. Demokratis
Demokrasi berarti bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, pangkat, kasta, atau perbedaan dari pihak yang menyapa dan pihak yang disapa sebagaimana dijumpai dalam gramatika bahasa Sunda dan bahasa Jawa. 
9. Mengutamakan kalimat aktif
Kalimat aktif lebih mudah dipahami dan lebih disukai oleh khalayak pembaca dari pada kalimat pasif. Bahasa jurnalistik harus jelas susunan katanya, dan kuat maknanya (clear and strong).
10. Menghindari kata atau istilah teknis
Kata atau istilah teknis hanya berlaku untuk kelompok atau komunitas tertentu yang relatif homogen. Karena ditinjau untuk umum, maka bahasa jurnalistik harus sederhana, mudah dipahami, ringan dibaca, tidak membuat kening berkerut apalagi sampai membuat kepala berdenyut.
11. Tunduk pada kaidah dan etika bahasa baku
Bahasa pers merujuk pada bahasa baku, bahasa baku artinya bahasa resmi sesuai dengan ketentuan tata bahasa serta pedoman ejaan yang disempurnakan berikut pedoman pembentukan istilah yang menyertainya.
2.5.5
Prinsip Penulisan 


Menurut Asep Syamsul (2009:31-36), prinsip dalam hal penulisan atau penyusunan kalimat dalam bahasa jurnalistik, adalah sebagai berikut :

1. Teratur dan lengkap
Kalimat dalam bahasa jurnalistik tetap harus logis dan lengkap, yakni terdiri dari kata pokok (subjek), sebutan (predikat), tujuan (objek), dan keterangan waktu atau tempat (SPOK).  
2. Satu gagasan satu kalimat
Agar kalimat yang tersusun tidak panjang, semaksimal mungkin menghindari penulisan anak kalimat (klausa) yang mengandung banyak kata atau kalimat. Kalimat dalam bahasa jurnalistik harus ringkas agar lebih mudah dimengerti. Dengan demikian, bahasa jurnalistik menghindari penulisan kalimat majemuk.

3. Mendisiplinkan pikiran
Tidak mencampur adukan kalimat aktif (me) dan kalimat pasif (di) dalam naskah. Kalimat dalam bahasa jurnalistik sebaiknya menggunakan kalimat aktif karena terasa lebih hidup dan kuat daripada kalimat pasif.
4. Prinsip kejelasan (clarity)
Kejelasan (clarity) merupakan prinsif utama semua jenis komunikasi agar pesan dapat tersampaikan dengan baik dan mudah dipahami. Prinsip ini menganjurkan agar bahasa teks menghindari ketaksaan atau ”mendua arti” (ambiguity). Untuk itu, kalimat harus menggunakan bahasa yang lugas, ringkas, dan sederhana.
5. Prinsip ekonomi (economy of words)
Yakni hemat kata dan kalimat agar singkat, tanpa harus merusak dan mereduksi pesan/informasi yang hendak disampaikan.
6. Prinsip ekspresivitas
Prinsip ini dapat pula disebut prinsip “ikonisitas”. Prinsip ini menganjurkan agar teks atau kalimat dikontruksi (disusun) selaras dengan aspek-aspek pesan. Dalam wacana jurnalistik, pesan bersifat kausalitas (sebab-akibat) dipaparkan menurut struktur pesannya, yaitu sebab dikemukakan terlebuh dahulu, baru dikemukakan akibatnya.
7. Prinsip prosesibilitas
Prinsip ini menganjurkan agar teks disajikan sedemikian rupa sehingga memudahkan pembaca untuk memahami informasi/pesan. Dalam konteks berita, prinsip ini dipraktikan dalam penetuan urutan penyampaian fakta, dimulai dari fakta terpenting (ditempatkan di awal naskah), fakta penting, kurang penting, dan tidak penting. Fakta kurang dan tidak penting sebaiknya diabaikan agar berita tidak terlalu panjang. 
8. Prinsip penulisan judul
Judul (head) merupakan bagian teratas sekaligus terpenting sebuah berita. Ketertarikan pembaca akan sebuah naskah ditentukan oleh menarik-tidaknya judul naskah tersebut. Dengan kata lain judul berperan penting untuk menggiring pembaca agar menelusuri isi berita yang disampaikan. Karenanya judul berita wajib menarik ”perhatian mata” (eyecatching). 
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